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Abstrak
 

Pada masa remaja mulai timbul dorongan seksualitas. Melakukan hubungan seksual pranikah (premarital

sexual intercourse) merupakan salah satu bentuk tingkah Iaku seksual yang dapat muncul sehubungan

dengan adanya dorongan seksual. Akan tetapi penyaluran itu tidak dapat begitu saja ditampilkan karena

adanya aturan-aturan di masyarakat Monks dan Knoers (1984) mengatakan bahwa tidak ada alasan bagi

remaja untuk melakukan tingkah laku seksual karena adanya norma agama dan masyarakat yang hanya

membolehkan hubungan seksual dalam perkawinan. Adanya hambatan dan lingkungan yang masih

memegang adat ketimuran seperti masih mempertahankan kegadisan seseorang sebelum memasuki

pemikahan serta akibat negatif lain yang disebabkan oleh hubungan seksual pranikah (cemas, malu, merasa

bersalah, merasa berdosa dsb), menyebabkan pada diri remaja puteri tersebut akan mengalami apa yang

disebut nonfitting relations atau juga disebut dengan hubungan yang tidak sesuai antara elemen-elamen

kognitif yang ada pada dirinya. Hubungan yang tidak sesuai ini secara teoritis akan menimbulkan keadaan

yang disebut Pengurangan Disonansi Kognitif yang terwujud dalam perubahan-perubahan kognisi, tingkah

Iaku dan penambahan elemen kognitif baru yang sudah diseleksinya terlebih dahulu.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran keadaan Disonansi Kognitif pada remaja puteri yang

telah melakukan hubungan seksual pranikah dan meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang

menjadi pemicu keterlibatan mereka dalam hubungan seksual pranikah dan berusaha mencari upaya untuk

mengatasi masalah ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara studi kasus terhadap 5 remaja puteri yang telah

melakukan hubungan seksual pranikah, berusia 17-24 tahun dan bertempat tinggal di Jakarta dan sekitarnya.

Penelitian dilakukan dengan cara wawancara mendalam (depth interview).

 

Dari penelitian ini didapatkan bahwa penyebab terjadinya Disonansi Kognitif sebagai akibat dari hubungan

seksual pranikah adalah karena semua subyek menyadari akan adanya norma-norma masyarakat dan agama

yang melarang seorang remaja yang belum menikah untuk melakukan hubungan seksual (pada Logical

inconsistency, cultural mores dan opinion generality) serta pentingnya keperawanan bagi seorang wanita,

dan dampak yang diterima pelaku seksual pranikah dari masyarakat berupa hinaan dan cemoohan (pada past

experience). Hal ini juga teriihat pada perbedaan tingkat kepentingan elemen-elemen kognitif pada setiap

subyek penelitian, yang mempengaruhi kadar Disonansi Kognitif (tinggi atau rendah). Dan untuk

mengurangi Disonansi Kognitif, semua subyek penelitian melakukan pengurangan Disonansi dengan cara

menambah elemen kognitif baru dan dua subyek yang mengubah elemen tingkah laku. Pengurangan

Disonansi Kognitif digunakan subyek agar dapat menghilangkan perasaan perasaan yang secara psikologis

tidak menyenangkan dan dapat menjadikannya kembali pada keadaan yang stabil ( konsonan).

 

Faktor lain penyebab terjadinya perilaku seksual pranikah adalah adanya faktor emosional dan situasional.
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Faktor emosional seperti rasa cinta kepada pacarnya, ingin mengekspresikan rasa sayangnya serta ingin

mengikat pasangannya kedalam hubungan yang lebih permanen. Sedangkan faktor situasional yang

didapatkan adalah faktor suasana rumah yang sepi, orang tua yang sibuk, orang tua yang suka bertindak

kasar kepada anaknya dan gangguan komunikasi antara orang tua dengan anaknya.


